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SUMMARY

MUSLIMIN. The Growth and Yield of Sweet Com by Supplying the Complement 

Fertilizer at various level of N, P, and K Fertilizer (Supervised by RENIH HAYATI 

and FARIDA ZULVICA).

The objective of this research was to evaluate the growth and yield of sweet 

by supplying complement fertilizer at various level of N, P, and K Fertilizer. 

The research was conducted at Sukamulia, Talang Betutu. Palembang, from April

com

to Juli 2007.

The experimental design was Randomized Complete Block Design (RCB)

-iwith three replications that was consisted of six treatments, P1 (PRL = 100 kg ha 

Urea, 100 kg ha"1 SP-36, 300 kg ha'1 KC1), P2 (PRL + complement fertilizer), 

P3 (2/3 PRL + complement fertilizer), P4 (PRB = 350 kg ha"1 Urea, 200 kg ha 

SP-36, 200 kg ha'lKCl), P5 (PRB + complement fertilizer), and P6 (2/3 PRB +

-i

complement fertilizer).The complement fertilizer was sprayed to the leaves on 14, 28

days after planting (dap) (1 g/1, 200 1/ha) and 42, 60 dap (2,5 g/1, 400 1/ha) for

treatment P2 dan P3 whereas for P5 dan P6 was applied on 42, 60 dap (2,5 g/1, 600

1/ha).

The results showed that supplying the complement fertilizer for PRL (P2) 

tended to increase the growth (plant height, leaf area index) and the yield as much as 

27,1 % from 5,9 (Pl) to 7,5 ton ha'1 (P2). Application of the same fertilizer for 2/3 

PRL (P3) tended to give the relatively similar yield with Pl that was about 6 ton ha'1. 

The results indicated that supplying the complement fertilizer tended to increase the 

yield and/or to decrease the level of the main fertilizer used.



RINGKASAN

MUSLIMIN. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis dengan Pemberian 

Pupuk Pelengkap pada berbagai Dosis Pupuk N, P, dan K. (Dibimbing oleh 

RENIH HAYATI dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis dengan pemberiaan pupuk pelengkap pada berbagai dosis pupuk utama 

N, P, dan K. Penelitian dilaksanakan di Desa Sukamulia, Talang Betutu, Palembang 

dari bulan April 2007 sampai dengan bulan Juli 2007.

Rancangan penelitian yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga 

ulangan yang terdiri dari enam perlakuan yaitu P1 (PRL = 100 kg ha'1 Urea, 100 kg 

ha'1 SP-36, 300 kg ha'1 KC1), P2 (PRL + Pupuk Pelengkap), P3 (2/3 PRL + Pupuk 

Pelengkap), P4 (PRB = 350 kg ha'1 Urea, 200 kg ha*1 SP-36, 200 kg ha'1 KC1), 

P5 (PRB + Pupuk Pelengkap), dan P6 (2/3 PRB + Pupuk Pelengkap). 

Pupuk pelengkap disemprotkan ke daun pada 14, 28 hst (1 g/1, 200 1/ha) dan 

42, 60 hst (2,5 g/1, 400 1/ha) untuk P2 dan P3 sedangkan untuk P5 dan P6 diberikan 

pada 42 dan 60 hst (2,5 g/1, 600 1/ha).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk pelengkap pada PRL 

(P2) cenderung meningkatkan pertumbuhan (tinggi tanaman dan indeks luas daun) 

dan hasil sebanyak 27,1 % dari 5,9 (Pl) menjadi 7,5 ton ha'1 (P2). Pemberian pupuk 

yang sama pada 2/3 PRL (P3) cenderung memberikan hasil yang relatif sama dengan 

PRL (Pl) yaitu 6 ton ha . Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberian 

pupuk pelengkap dapat meningkatkan hasil dan/atau mengurangi penggunaan pupuk 

utama..
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan jenis jagung yang 

banyak digemari oleh masyarakat. Jagung manis memiliki keunggulan yaitu rasa 

lebih manis dan umur panen lebih cepat bila dibandingkan dengan jagung biasa 

(Zea mays L) (Purwanto dan Wahyuni, 1998). Akhir - akhir ini permintaan jagung 

manis terus meningkat seiring dengan munculnya toko-toko swalayan yang 

membutuhkan jagung manis dalam jumlah besar dan kebutuhan untuk ekspor yang 

terus bertambah (Palungkung dan Budiarti, 1993). Kebutuhan pasar yang meningkat 

dan harga yang tinggi merupakan faktor yang dapat merangsang petani untuk 

mengembangkan usaha penanaman jagung manis.

Permintaan pasar dalam dan luar negeri terus meningkat sementara 

produktivitas jagung manis dalam negeri masih rendah sebesar 6-7 ton ha'1 sehingga 

produksi yang ada belum mampu mencukupi permintaan pasar (Kusdirianto, 2005). 

Hal ini menyebabkan ekspor jagung manis Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun

ke tahun.

Produktivitas yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya

pemeliharaan yang kurang tepat. Pemupukan merupakan salah satu langkah penting 

dalam usaha pemeliharaan tanaman, karena melalui pemupukan tanaman akan 

memperoleh unsur hara yang cukup untuk memacu pertumbuhan dan hasil. 

Tanaman jagung manis yang diberi pupuk utama Urea 250 kg ha*1, SP-36 156 kg

1



i

2

ha'!, dan KC1 100 kg ha"1 memberikan hasil berat tongkol per tanaman sebesar 

274.14 g (14, 6 ton ha"1) (Mulyana, 2005).

Pemberian pupuk utama dalam bentuk pupuk anorganik meskipun

secara terus menerus dapatmemberikan hasil yang tinggi jika dilakukan 

mempengaruhi sifat fisik, kimia maupun biologi tanah dan mengganggu 

keseimbangan unsur hara dalam tanah yang akan berpengaruh terhadap penyerapan 

hara tertentu oleh tanaman. Pengurangan dosis pupuk utama dapat diimbangiunsur

dengan penambahan pupuk pelengkap melalui daun. Menurut Awinsyah (1994), 

pupuk pelengkap adalah senyawa kimia yang mengandung beberapa unsur hara 

makro dan mikro, mudah diserap dan tidak meracuni tanaman. Pupuk pelengkap

unsur-unsur hara dariberfungsi meningkatkan kemampuan tanaman menyerap 

berbagai pupuk utama, seperti Urea, TSP, KC1, ZA, maupun pupuk alami, seperti

pupuk kandang, kompos, dan lain-lain oleh tanaman sehingga tanaman dapat

berproduksi tinggi.

Pupuk pelengkap yang digunakan dalam penelitian ini mengandung unsur

hara makro terutama P dan unsur hara mikro Fe, Mn, Cl, Cu, Zn, B dan Mo maupun

unsur hara beneficial Na dan Co. Pupuk pelengkap ini dapat bekeija cepat dan

mudah diserap tanaman dan menjadi katalisator yang berperan penting dalam

mengefektifkan pemakaian unsur-unsur hara makro dalam tanah dan dari pupuk

utama (Urea, SP-36, KC1, ZA) maupun pupuk kandang oleh tanaman, sehingga dosis 

pupuk utama dapat dikurangi. Pengurangan dosis pupuk utama N, P, dan K 

dalam bentuk pupuk Urea, SP-36, dan KC1 sekitar 30 % yang diimbangi dengan 

pemberian pupuk pelengkap tersebut dapat meningkatkan produktivitas kedelai dari



3

-i1,1 -1,3 ton ha'1 menjadi 2 ton ha'1 dengan peningkatan rata-rata 0,7 - 0,9 ton ha

(Suherman, 2007)

Informasi mengenai upaya peningkatan hasil maupun pengurangan dosis

pupuk utama dengan penambahan pupuk pelengkap tersebut pada tanaman jagung

manis masih relatif terbatas.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis dengan pemberian pupuk pelengkap pada berbagai dosis

pupuk utama N, P, dan K.

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah diduga pemberian pupuk 

pelengkap yang dikombinasikan dengan pupuk N, P, dan K sebagai pupuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis dan/atau dapat 

mengurangi penggunaan pupuk utama.

utama
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